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3 Pen

gurus LPD Suwat Disidang Perdana

- menyatakan kasus ini berawal
pada 2010 saat administrasi
~ LPD Suwat berubah dari sistem
. manual ke komputer. Dalam
“peralihan tersebut ditemukan
selisih di buku tabungan dan
_catatan LPD Rp 68 juta. “Ketiga
- tedakwa lalu mengakui selisih
tersebut sebagai pinjaman
mereka dan mengakui memiliki
hutang di LPD Suwat masing-
masing Rp 22.800.000," jelas
JPU dihadapan majelis hakim
-pimpinan Sukanila.
~ Selain itu, dalam memberi-
“kan kredit, ketiga terdakwa
juga disebut tidak berpedo-
man pada peraturan yang
o Nusasavupa~ Derlaku: Para Ferdakwa mem-
ni sidang perdana berikan pinjaman kepada

' Tiga pengurus LPD Suwat, Giéhy&rsaat menjala

K Safdi ilap Tioi 'Rab ; ~ warga di luar Desa Suwat dan
kasus !<orupsi di Pengadllaq Tlplkor‘Denpasar,ﬁab;i_.l (22/3) Y xjjugagmemberikan lajatiat H
DENPASAR, NusaBali § S,uwaigi Ni Nyoman Nilawati kepada warga tanpa jaminan.
Tiga perempuan pengurus  alias. an Atok (Sekretaris) Selain itu, ketiga terdakwa
LPD Desa Pakraman Suwat, “dan Ni Made Sutria alias Bu juga melakukan pepal.'l.kan
Kecamatan Gianyar, Gianyar, Kadekalias BuSembung (Ben-  tabungan nasabah senilai total
menjalani sidang perdana dahara). ‘Rp 385 juta. “Selain itu ada

kasus korupsi dengan keru-
gian negara Rp 796 juta di.

Dalam sidang terpisah

-yang mengagendakan pem-

juga penarikan dana tabun-

 gan sukarela tanpa diketahui

£33

_ Pengadilan Tipikor Denpasar, bacaan dakwaan oleh Jaksa ‘pemiliknya dan setoran dana
Rabu (22/3). Mereka yakni Penuntut Umum (JPU) 1 Gusti  tabungan yang tidak dicatat
Sang Ayu Raiyoni (Ketua LPD | Ngurah Anom dan anggota, senilai Rp 109. 213.508," lan-
3 TR R | * X 2 . 5
S S ~  jutJPU dalam dakwaan. auditor independent dite-
. +Ketiga terdakwa asal Desa mukan kerugian negara Rp. i
| ‘Suwatinijuga membuatkredit 796.324.508 yang membuat
“fik ap 28 peminjam  LPD Suwat tidak bisa berop-
dengan total pinjaman Rp _erasi lagi. Ketiga terdakwa di-
1432.400.000. “28 orangterse- jerat pasal 2 dan 3 UU Tipikor h
but telah menerima pinja- JoPasal 55ayat(1) Ke-1 l?UHP §
man dari LPD Suwat. Padahal jo Pasal 64 ayat (1) KUHP
secara nyata orang-orang itu dengan ancaman penjara
tidak pernah mengajukan  maksimal 20 tahun penjara.
pijaman dan tidak pernah  Usai sidang, kuasa hukum
menerima dana pinjamandari ~ terdakwa Nilawati, I Gede Na-
LPD Suwat,” bebernya. ' rayana menyatakan tidak me-
~ Dalam praktiknya, ketiga nyatakan eksepsi (keberatan
terdakwa berperan berbeda. atas dakwaan). Dijelaskannya
Terdakwa Sutria sebagai kasir/  dalam kasusini, kliennya sebagai
bendaharabertugas menuliskan ~ Sekretaris LPD Suwat sudah
nama-namadan kreditfiktifyang mengembalikankerugiannegara -
diberikan Raiyoni sebagai Ketua  Rp 164 juta sesuai perhitungan
LPD Suwat. Terdakwa Nilawati  kerugian negara dari auditor.
bertugas membagi nominal an- Hal yang sama dinyatakan
gkapinjamanyangdicantumkan  kuasa hukum terdakwa Sutria,
padamasing-masingnamayang  Made Suardika Adnyana yang
akan digunakan sebagai kredit ~menyatakan sudah mengem-
| fiktif. Lalu menyesuaikan nomi-  balikan kerugian negara Rp
nal pada Prima Nota tabungan 164 juta sesuai perhitungan
yang ada di computer dengan  auditor. Sementara sisa keru-
buk%aj : blmrganhasfabahSemen- gian negara sekitar Rp 305
| tara terdakwa Raiyoni menan-  juta yang menjadi tanggung
datangani kredit fiktif tersebut. ~ jawab Raiyoni sebagai Ketua
. Atas perbuatan ketiga ter- = LPD Suwat belum dikemba-_
dakwa, dari hasil perhitungan * likan. & rez '
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Wayan Kicen Adnyana Penuhi Panggilan untuk Diperiksa sebagai Tersangka

Dewan Tersangka Bansos Fiktif Muntah Saat Diperiksa

{4 p
e

- Tersangka Wayan
Kicen Adnyana tidak
ditahan polisi usai
pPemeriksaan sebagai
tersangka kasus
bansos fiktif Rp 200
juta, karena dianggap
cukup koperatif. Hal

‘Wayan Kicen Adnyana

e gota Fraksi Gerindra DPRD
Serupa juga berlaku 5 “Klungkung I Wayan Kicen -
untukdua anaknya, Ni Adnya?a akhirnyiﬁenulhi
I INe Sy s 3 panggilan penyisik kepoli-
Kadek AEndang_'-A.St'.t" : sian, Rabu (22/3), untuk
dan | Ketut Krisnia : diperiksa sebagai tersangka
din it g kasus dugaan korupsi ban-
Adiputra : sos fiktif Rp 200 juta, Saat
SEMAR, 3 F diperiksa kemarin, ang-
&Alm!ﬁ:ﬁggsziﬂm pe- : 8ot lewan teragngka ban.
manggilan pertama dengan * Bersambung ke Hal-15 Kolom 5

alasan sakit sepekan lalu, ang-
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‘Dewan Tersangka Bansos Fiktif Muntah...

sos fiktif ini sempat muntah-
muntah. P
Tersangka Wayan Kicen Ad-
nyana tiba di Mapolres Klung-
kung, Rabu pagi sekitar pukul
09.00 Wita, didampingi dua
pengacaranya, yakni AA Gde
Parwata dan Bernard. Mer-
eka langsung masuk ke ruang
penyidik Unit Tipikor Polres
Klungkung untuk dimintai ket-
erangan atas keterlibatannya
turut memfasilitasi proposal
bansos fiktif Rp 200 juta ter-
kait pembangunan Merajan

Sri Arya Kresna Kepakisan.

di rumahnya di Banjar Anjin-
gan, Desa Pakraman Getakan,

- Kecamatan Ban.jarangkan,

Klungkung.

“Yang bersangkutan (ter-
sangka Kicen Adnyana, Red)
diperiksa selama 5 jam sampai
siang pukul 14.00 Wita,” ujar
sumber di Polres Klungkung,
Rabu kemarin. Dia menyebut-
kan, saat pemeriksaan kemarin,
terangka Kicen Adnyana sempat
muntah-muntah.

Diduga kuat, muntah-muntah
itu terjadi karena asam lam-

bungnya tiba-tiba naik lantaran -

tersangka cukup banyak harus
menjawab pertanyaan penyidik.
Pasca muntah-muntah, pemer-
iksaan Kicen Adnyana kembali
dilanjutkan “Semua pertanyaan
itu memang bisa dijawab ter-
sangka,” katanya. :

_ Saatdikonfirmasi NusaBali,
Kasat Reskrim Polres Klung-
kung, AKP Wiastu Andri Prajit-
no, menyatakan pemeriksaan
Kicen Adnyana kemarin meru-
pakan pemeriksaan pertama
kalinya sebagai tersangka.

Pertanyaan yang dicecarkan ymnya siudah sempat dipanggil

kepada tersangka seputar

Ramis 23

Moart 202

keterlibqtan-dirinya selaku. i
fasilitator dalam proposal ban-

sos fiktif Rp 200 juta yang dia-

jukan putranya, I Ketut Krisnia

Adiputra. “Masih kita dalami

semua,” jelas AKP Wiastu,
Meski sudah diperiksa.

tersangka, penyidik ‘Mé@jisian

tidak melakukan penahana
terhadap Kicen Adnyana. Kebi
jakan serupa juga diberlakukan

kepada dua tersangka lainnya
dalam kasus bansos fiktif Rp
200 juta, yang notabene meru-
pakan anak kandung dari Kicen

Adnyana.

Mereka masing-masing I
Ketut Krisnia Adiputra (anak
keempat Kicen Adnyana/
bertindak selaku Ketua Panitia
Pembangunan Merajan Sri Arya
Kresna Kepakisan di Banjar
Anjingan, Desa Getakan) dan
Ni Kadek Endang Astiti (anak
kedua Kicen Adnyana/bertin-
dak selaku Bendahara Panitia
Pembangunan Merajan Sri Arya
Kresna Kepakisan di Banjar
Anjingan, Desa Getakan).

Menurut AKP Wiastu Andri,
ketiga tersangka dalam satu ke-
luarga ini tidak ditahan, karena
mereka dinilai kooperatif dalam
proses penyidikan kasus bansos
fiktif ini. “Tapi, kita tetap pantau
dan awasi mereka,” katanya.

Sayangnya, tersangka Wayan

Kicen Adnyana belum berhasil
dikonfirmasi terkait pemerik-
saan di Mapolres Klungkungke-

‘marin. Saat dihubungi NusaBali

per telepon Rabu sore sekitar
pukul 16.40 Wita, ponselnya
bernada mailbok. Bagitu pula
pengacaranya, AA Gde Parwata,
tidak mebfgangkat ponsel saat

- dihubungi.

Kicen Adnyana sendiri sebet-
penyidik Polres Klungkung un-

‘Pagi itu sekitar pukul 09.00

san ini tidak kunjung

B e

tuk diperiksa sebagai tersangka,
Selasa (14/3) lalu. Sesuai surat
panggilan yang dilayangkan 8
Maret 2017 lalu, tersangka Ki-
cen Ad;xygnasedmn’l]iitya akan
diperiksa penyidik Unit Tipikor
Sat Reskrim Polres Klungkung

datang. -
Informasinya, tersangka Kicen
Adnyana kala itu sempat men-
girim pesan singkat. Disebut-
kan, ketidakhadirannya dalam
pemeriksaan sebagai tersangka
kemarin karena sakit :
Setelah ditunggu bebera-
pa lama, akhirnya penyidik
Polres Klungkung mendapat

. pemberitahuan kalau tersangka

Wayan Kicen tidak datang kare-
na sedang sakit. Menurut Kasat
Reskrim Polres Klungkung, AKP
Wiastu Andri Prajitno, pemberi-
tahuan tersebut disampaikan
melalui surat keterangan sakit
yang dibawa dua pengacara ter-
sangka, masing-masing I Gede
Sukerta dan [ Wayan Suamba.
Sesuai surat keterangan sakit
tersebut, kata AKP Wiastu An-
dri, waktu yang dibutuhkan -
tersangka Wayan Kicen untuk
istirahat selama 3 hari. Maka,
3 hari kemudian, yakni Jumat |
(17/3) nanti, penyidik Polres '
Klungkung akan kembali
melakukan pemanggilan ked- -
ua kepada tersangka Wayan -

Kicen. “Jika tridak datang

lagi, maka dalam pemanggi-
lan berikutnya (ketiga) akan

- langsung dilakukan upaya

paksa,” tandas AKB Wiastu
kala itu. & wa
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